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"Balai Penelirian Tanaman Rempah & Obar, 2)lnsfitur Pertanian Bogor 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari ciri-ciri ekspor (khususnya produk 
pertanian) dan impor Indonesia, yang menyertai perubahan struktural dalam ekspor dan 
impor tersebut serta situasi yang menyebabkan munculnya ciri-ciri yang bersangkutan, 
mempelajari ciri-ciri dan perilaku sektor-sektor pengeluaran dalam negeri (absorsi dalam 
negeri); dan mempelajari pengaruh liberalisasi perdagangan internasional terhadap kinerja 
perdagangan internasional dan perekonomian Indonesia. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataderet berkala tahunan dalam 
kurun PJP 1 (1969-1993). Sumber utama data ekonomi Indonesia berasal dari Statistik 
Ekonomi Dan Keuangan Indonesia (Bank Indonesia), International Financial Statistics 
('World Bank), berbagai terbitan dari Biro Pusat Statistik, serta Statistik Perkebunan dari 
Direktorat Jenderal Perkebunan. Data keuangan dalam model menggunakan tahun dasar 
1985 (tahun dasar yang digunakan World Bank). 
Metode analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif yakni sistem per- 
samaan simultan atau model ekonometrika dari sebagian ekonomi makro Indonesia sebagai 
sistem perekonomian terbuka. 
Ekspor komoditas Indonesia dalam PJP I (1969-1993) baik produk pertanian 
maupun non pertanian, baik produk primer maupun produk non primer, ternyata memiliki 
ciri yang kurang responsif terhadap harga, yang ditunjukkan oleh kecilnya elastisitas 
ekspor terhadap harga, atau bahkan pengaruh harga tidak nyata mempengaruhi ekspor. 
Selain itu eksporjuga kurang responsif terhadap perubahan kurs. Hal ini menunjukkan 
bahwa walaupun secara formal telah menjadi perubahan struktural ekspor dari yang 
semula didominasi oleh produk primer menjadi produk non primer, tetapi secara hakiki 
perubahan struktural itu tidak terjadi, karena yang dikatakan sebagai produk non primer 
tersebut masih memiliki ciri- ciri seperti produk primer. Situasi menonjol, yang menye- 
babkan munculnya ciri-ciri yang demikian itu antara lain situasi pasar intemasional yang 
jenuh (perkembangan permintaan lebih kecil daripada penawaran), situasi ketergantungan 
pada pasar tertentu (Eropa, Amerika Serikat dan Jepang), situasi ketergantungan pada 
komoditas yang bersangkutan sebagai sumber devisa utama, situasi exportable supply di 
dalam negeri yang terbatas sehingga ekspor yang terjadi adalah sisa dari konsumsi dalam 
negeri atau karena adanya regulasi tertentu sehingga keputusan ekspor buka didasarkan 
atas harga yang terjadi tetapi sesuai dengan keputusan regulasi tersebut (struktur pasar 
menjadi bukan persaingan). 
Impor Indonesia selama PJP I ,  baik barang konsumsi, barang modal maupun 
bahan baku dan penolong, temyata memiliki ciri yang kurang dipengaruhi oleh harga, 
sebagaimana ciri ekspor, dan pengaruh kurs hanya nyata terhadap impor barang kon- 
sumsi. Hal ini menunjukkan perubahan struktural impor dengan semakin mengecilnya 
impor barang konsumsi dan semakin dominannya impor barang-barang modal dan bahan 
baku dan penolong, secara hakiki tidak mencerminkan kemampuan ekonomi dalam negeri 
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